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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Penugasan Terstruktur Keterampilan
Argumentasi (LPT-KA) pada materi laju reaksi yang layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran
kimia. LPT-KA dikembangkan menggunakan metode Research and Development (R&D) untuk
menghasilkan LPT-KA yang memenuhi kriteria kelayakan validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Pada
Desember 2020 dilakukan uji coba terbatas terhadap peserta didik SMAN 1 Sidayu dan SMA
Assa’adah yang telah memperoleh materi laju reaksi dengan jumlah keseluruhan sebanyak 15 orang.
Instrumen yang digunakan terdiri atas lembar telaah, lembar validasi, lembar angket respon peserta
didik, dan lembar tes keterampilan argumentasi. Hasil penelitian didapatkan validitas LPT-KA dengan
kategori sangat valid yang memperoleh persentase kesesuaian isi sebesar 83%, kesesuaian indikator
keterampilan argumentasi sebesar 90%, komponen penyajian sebesar 83%, dan komponen kebahasaan
sebesar 82%. Respon peserta didik terhadap indikator keterampilan argumentasi (claim, evidence,
reasoning, dan rebuttal) didapatkan persentase untuk setiap komponen sebesar 100% dengan kriteria
sangat praktis. Hasil tes keterampilan argumentasi peserta didik menunjukkan efektivitas LPT-KA
yang memperoleh nilai N-gain skor sebesar 0,78 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa Lembar Penugasan Terstruktur (LPT) yang telah dikembangkan dapat
dijadikan sebagai perangkat pembelajaran untuk melatinkan Keterampilan Argumentasi (KA) pada
materi laju reaksi.

Kata Kunci: lembar penugasan terstruktur, laju reaksi, keterampilan argumentasi

The Development of Structured Assignment Sheet on Reaction Rate Materials to
Train Argumentation Skills

Abstract

This research aims to produce a Structured Assignment Sheet of Argumentation Skills (SAS-AS)
on reaction rate material, which is suitable to use as a chemistry learning tool. The SAS-AS is
developed using the Research and Development (R&D) method to produce SAS-AS to fulfill the
eligibility criteria of validity, practicality, and effectiveness. In December 2020, a limited trial was
conducted on students of SMAN 1 Sidayu and SMA Assa'adah who had obtained material reaction
rates with a total of 15 people. The instruments which are used consist of a review sheet, a validation
sheet, a student response questionnaire, and an argumentation skill test sheet. The results showed that
the validity of the SAS-AS was very valid with a content suitability percentage of 83%, an indicator
suitability of argumentation skills of 90%, a presentation component of 83%, and a language
component of 82%. The response of students to the indicators of argumentation skills (claim, evidence,
reasoning, and rebuttal) obtained a percentage for each component of 100% with very practical
criteria. The results of the students’ argumentation skills test showed the effectiveness of SAS-AS
which obtained an N-gain score of 0.78 in the high category. It can be concluded that the Structured
Assignment Sheet (SAS) which has been developed, can be used as a learning tool for practicing
Argumentation Skills (AS) on the reaction rate material.
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PENDAHULUAN

IImu kimia merupakan salah satu bidang
kajian ilmu alam yang erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan dalam ilmu
kimia diperolen berdasarkan penemuan atau
percobaan di laboratorium (Chang, 2003;
Depdiknas, 2003). llmu kimia sebagai produk
ilmiah (meliputi fakta, konsep, prinsip, hukum,
dan teori) tidak dapat dipisahkan dari
peranannya sebagai proses ilmiah (Mulyasa,
2006). Ditinjau dari tiga komponen keilmuan,
ilmu kimia adalah produk ilmiah yang
dikembangkan dengan menggunakan metode
ilmiah dan disertai dengan sikap ilmiah dalam
pelaksanaanya. Ilmu kimia ditinjau dari tiga

pertanyaan  keilmuan  meliputi  ontologi,
epistimologi, dan aksiologi (Suriasumantri,
2009).

Secara ontologi ilmu kimia adalah cabang
ilmu alam yang mempelajari tentang substansi
zat, susunan, struktur, sifat-sifat, perubahan
materi, serta energi yang menyertainya
(Istijabatun, 2008). Secara epistimologi dan
aksiologi, ilmu kimia adalah cabang ilmu alam
yang dikembangkan secara empiris, rasional,
dan  pragmatis yang  bertujuan  untuk
kemaslahatan  makhluk di  muka bumi
(Rubiyanto, 2017).

Kemaslahatan ilmu kimia didapatkan
apabila  ilmu  tersebut dipelajari  dan
diaplikasikan untuk  menyelesaikan  suatu
masalah. llmu kimia diajarkan kepada peserta
didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) melalui
mata pelajaran kimia dengan tujuan agar peserta
didik menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha

Esa, memupuk sikap ilmiah, mendapatkan
pengalaman terkait metode ilmiah, dan
mengetahui  penerapan ilmu kimia untuk

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
(Mulyasa, 2006).

Karakteristik ilmu kimia diantaranya
adalah materi atau konsep yang bersifat abstrak
dan berjenjang (Kean & Middlecamp, 1985).
Laju reaksi merupakan salah satu materi pokok
dalam mata pelajaran kimia di SMA yang
bersifat abstrak (Kink & Boz, 2012).
Permendikbud (2018), capaian Kompetensi
Dasar (KD) pada materi laju reaksi kelas XI
SMA terletak pada KD 3.6 dan 4.6 (menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
dengan teori tumbukan), serta 3.7 dan 4.7 (orde
reaksi dan tetapan laju reaksi). Konsep yang

abstrak dan kompleks tersebut disederhanakan
menjadi lebih konkrit (Chiu, 2007).

Mata pelajaran kimia termasuk dalam
peminatan kelompok C bidang Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam (MIPA) yang bertujuan
mengembangkan kompotensi peserta didik dari
segi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai
dengan bakat, minat atau potensi akademiknya.
Potensi tersebut dapat dikembangkan dengan
adanya Kurikulum 2013 yang menggunakan
landasan filosofis dalam dunia pendidikan
(Permendikbud, 2018).

Pendidikan  yang  bermutu  dapat
mewujudkan sumber daya manusia Yyang
berkualitas  (Helena, 2017). Hal tersebut

diperkuat olen Syukri (2019) yang menyatakan
bahwa terdapat korelasi positif antara kualitas
sumber daya manusia dengan peningkatan mutu
pendidikan. Empat pilar pendidikan yang
dikemukakan oleh Delors (1996) yaitu learning
to know (pengetahuan), to do (penerapan), to be
(tindakan), and to live together (kerja sama).
Keempat pilar tersebut relevan dengan
keterampilan pada abad ke-21 (Zubaidah, 2016).
Oleh Kkarena itu, pendidikan dinilai sangat
penting untuk mempersiapkan peserta didik agar
dapat bersaing dalam kehidupan abad ke-21
yang menuntut berbagai keterampilan hidup
(Wijaya dkk., 2016).

Keterampilan-keterampilan abad ke-21
sangat kompleks, sehingga peserta didik tidak
dapat mengembangkannya secara individu,
kecuali jika dilatinkan secara terpadu atau
eksplisit dalam pembelajaran (Saavedra &
Opfer, 2012). Wagner (2010) mengidentifikasi
bahwa kemampuan berpikir  kritis dan
berkomunikasi yang efektif (baik oral maupun
tertulis) termasuk dalam keterampilan yang
diperlukan oleh peserta didik untuk bekal
kehidupan abad ke-21.

US-based Partnership for 21st Century
Skills  (P-21) mengembangkan famework
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk
memiliki keterampilan pembelajaran dan inovasi
(P-21, 2015). P-21 mengidentifikasi critical
thinking,  creativity, = communication and
collaboration sebagai  keterampilan  yang
diperlukan pada abad ke-21. Keterampilan
tersebut dikenal dengan kompetensi 4C. Critical
thinking merupakan keterampilan dasar dalam
pemecahan masalah, sedangkan communication
merupakan  kemampuan  seseorang  untuk
mengungkapkan gagasannya. Keterampilan
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berpikir kritis dan berkomunikasi dikemas
menjadi satu kesatuan dalam keterampilan
argumentasi (Devi dkk., 2018).

Keterampilan argumentasi jika ditinjau
dari tiga pertanyaan keilmuwan. Secara ontologi,
argumentasi merupakan keterampilan ilmiah
yang menghubungkan antara fakta dan konsep
(Devi dkk., 2018). Secara epsitimologi,
argumentasi  adalah  keterampilan  yang
membandingkan teori (secara rasional) dengan
memberikan penjelasan disertai data yang logis
(secara empiris) (Mcneill, 2011). Argumentasi
secara aksiologi adalah keterampilan yang
dikembangkan untuk kemaslahatan makhluk
hidup dengan adanya pemahaman konsep ilmiah
secara komprehensif (Heng dkk., 2014).

Erduran,  (2008)  merekomendasikan
pentingnya keterampilan argumentasi dalam
pembelajaran kimia yang merupakan salah satu
cabang dari sains. Keterampilan argumentasi
melibatkan tiga tingkat representasi kimia yaitu
mengajukan klaim (makroskopis), menunjukkan
bukti (mikroskopis), dan memberikan penjelasan
yang menghubungkan klaim dan bukti ilmiah
(simbolik) (Gabel, 1998; Hong & Talib, 2018).
Keterampilan argumentasi perlu dilatihkan
untuk memperkuat pemahaman konsep sains,
pencapaian literasi, dan  berpikir  kritis
(Handayani, 2015).

Penguasaan konsep dapat digambarkan
dari keterampilan argumentasi yang dimiliki
oleh peserta didik (Manz, 2015). Hal tersebut
didukung oleh pernyataan terkait rendahnya
pemahaman konsep peserta didik menunjukkan
bahwa keterampilan argumentasinya juga
rendah, dan sebaliknya (Noviyani dkk., 2017).
Kurang dilatihkannya penyelesaian
permasalahan kontekstual dan penyampaian
gagasan dapat menjadi penyebab rendahnya
prestasi akademik peserta didik (Suartha dkk.,
2020).

Kemampuan berargumentasi peserta didik
masih berada pada level rendah-sedang,
ditunjukkan oleh hasil argumentasi yang berada
pada level 1 dan 2 (Devi dkk., 2018). Didukung
oleh penelitian Hanri dkk. (2019), didapatkan
kemampuan peserta didik dalam menuliskan
argumentasi ilmiah sebesar 7% (level 1), 54%
(level 2), dan 39% (level 3). Hal tersebut
dikarenakan peserta didik hanya membuat klaim
tanpa disertai bukti dan penjelasan yang
menguhubungkan antara klaim dan bukti ilmiah
yang telah diajukan (Hasibuan dkk., 2019).

Rendahnya keterampilan argumentasi
dapat disebabkan oleh penggunaan model

ceramah dalam pembelajaran (Hasibuan dkk.,
2019). Pembelajaran yang diimplementasikan,
dinilai belum membekali peserta didik untuk
mengembangkan kemampuannya dalam
berargumentasi, peserta didik tidak terbiasa
untuk mengkonstruk pengetahuannya secara
mandiri  sehingga penguasaan  konsepnya
menjadi sangat rendah (Kusdiningsih dkk.,
2016).

Selain dari model pembelajarannya, guru
yang kompeten dalam mengelola bahan ajar juga
dapat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
peserta didik (Kusdiningsih dkk., 2016). Buku
cetak merupakan perangkat yang biasanya
digunakan oleh guru selama pembelajaran, tetapi
terkadang perangkat tersebut tidak sesuai dengan
kondisi peserta didik (Jannah dkk., 2017). Selain
itu, perangkat yang ada dinilai masih kurang
untuk membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Astuti dkk., 2018).

Wawancara yang dilakukan pengembang
dengan guru mata pelajaran kimia, didapatkan
hasil bahwa peserta didik belum pernah
dilatinkan  keterampilan argumentasi yang
dipadukan dalam pembelajaran kimia. Hal
tersebut dikarenakan terdapat kebijakan pusat
yang menjadi kendala untuk memacu Kinerja
peserta didik dan tidak adanya perangkat
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai
referensi  untuk  melatihkan  keterampilan
argumentasi pada materi laju reaksi.

Kurang  dilatihkannya  keterampilan
argumentasi oleh guru karena tidak adanya
lembar kerja dan lembar penilaian terhadap
kemampuan argumentasi peserta didik (Saputri
dkk., 2018). Perangkat pembelajaran yang
berkualitas sangat diperlukan untuk melatihkan
keterampilan argumentasi pada materi laju
reaksi, karena  perangkat dan  media
pembelajaran yang bermutu dapat
mempengaruhi hasil belajar dan mengarahkan
peserta didik untuk belajar secara mandiri
(Asrofi, 2010).

Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2018
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 SMA bahwa
beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan
mandiri maksimal 60% dari waktu kegiatan
tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan.
Beban belajar mata pelajaran kimia pada kelas
X1 SMA adalah empat jam per minggu, dengan
ketentuan 45 menit untuk satu jam pelajaran.
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Berdasarkan kewajiban peserta didik dan
hal-hal lain yang sudah diuraikan di atas, maka
perlu adanya perangkat pembelajaran yang dapat
melatinkan  keterampilan argumentasi dan
menekankan  pendalaman  materi  secara
komprehensif agar peserta didik menjadi lebih
mandiri. Oleh karena itu, pengembang berupaya

untuk  mengembangkan lembar penugasan
terstruktur untuk  melatihkan  keterampilan
argumentasi yang selanjutnya diberi nama

akronim LPT-KA. Lembar penugasan memuat
soal-soal yang terstruktur pada materi laju reaksi
untuk melatihkan keterampilan argumentasi.
Kelebihan  dari  lembar  penugasan
terstruktur yaitu dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar peserta
didik. Damayanti (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa pemberian tugas terstruktur
berpengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik yang dibuktikan dengan hasil
analisis nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
pada kelas eksperimen sebesar 73,6 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata
hasil belajar sebesar 66,63. Berdasarkan
penelitian Otania dkk. (2019) hasil uji-t
menunjukkan bahwa penugasan dengan soal
terstruktur berpengaruh terhadap pemahaman
konsep peserta didik yang menjadi lebih baik
daripada menggunakan soal tak terstruktur.
LPT-KA yang dikembangkan
menimbulkan permasalahan terkait dengan
“Bagaimana kelayakan LPT-KA pada materi
laju reaksi untuk melatihkan keterampilan
argumentasi?” Tujuan utama dalam penelitian
ini adalah menghasilkan LPT-KA pada materi
laju reaksi yang sesuai dengan standar perangkat

pembelajaran,  sehingga LPT-KA  layak
digunakan sebagai perangkat pembelajaran
kimia  untuk  melatihkan keterampilan

argumentasi. Kelayakan LPT-KA dinilai dalam
tiga kriteria yaitu validitas (mencakup isi dan
konstruk), kepraktisan, dan  keefektifan
(Nieveen, 2010).

LPT-KA yang dikembangkan diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan berpikir,
khususnya keterampilan argumentasi  dan
memudahkan peserta didik dalam memahami
konsep laju reaksi secara komprehensif. Selain
itu, LPT-KA juga dapat menjadi referensi
lembar  penugasan dan  acuan  dalam
pengembangan perangkat pembelajaran kimia
untuk meningkatkan keterampilan argumentasi.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian  pengembangan  dalam  bidang
pendidikan. Metode yang digunakan dalam
penilitian ini adalah Research and Development
(R&D). Dalam dunia pendidikan dan
pembelajaran, metode R&D digunakan untuk
mengembangkan, memvalidasi, dan menguji
keefektifan produk (Borg & Gall, 1989;
Sugiyono, 2012).

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada
Desember 2020 di SMAN 1 Sidayu dan SMA
Assa’adah Bungah. Sasaran atau subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik SMAN 1
Sidayu dan SMA Assa’adah Bungah yang telah
memperoleh materi laju reaksi dengan jumlah
keseluruhan sebanyak 15 orang.

Prosedur penelitian pada Gambar 1
berpedoman pada langkah-langkah metode
R&D, akan tetapi dibatasi menjadi tujuh langkah
yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan
hingga akhirnya diperoleh produk akhir berupa
LPT-KA.

Potensi dan Pengumpulan Desain

Masalah Data Produk Validasi Desain

Produk Lﬁ:c’%ﬁia Revisi Desain

Gambar 1 Prosedur Penelitian

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari
hasil validasi, kepraktisan, dan keefektifan.
Jumlah instrumen penelitian tergantung pada
variabel yang diteliti, sehingga instrumen dalam
penelitian ini terdiri atas lembar telaah, lembar
validasi, lembar angket respon peserta didik, dan
lembar pretest-posttest keterampilan
argumentasi.

Pengkajian terhadap LPT-KA dilakukan
untuk memperoleh penilaian kualitatif terkait
kritik dan saran dari dosen Jurusan Kimia
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam (FMIPA) Unesa sebagai acuan untuk
penyempurnaan LPT-KA. Validasi LPT-KA
terkait dengan validitas isi dan konstruk
dilakukan dua dosen Jurusan Kimia FMIPA
Unesa dan satu guru kimia dari SMA Assa’adah.
Kepraktisan LPT-KA didapatkan melalui angket
respon yang diisi oleh peserta didik dalam dua
cara VYyaitu secara terbuka dan tertutup.
Keefektifan LPT-KA dilihat hasil pretest-
posttest keterampilan argumentasi.
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Data hasil validasi dianalisis
menggunakan metode deskriptif kuantitatif
berupa persentase yang diperoleh berdasarkan
perhitungan kriteria skor penilaian dengan
menggunakan Skala Likert yang dapat dilihat
pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 Skala Likert

(Sugiyono, 2012). Perhitungan Skala Guttman
dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3 Skala Guttman

Penilaian Nilai Skala
Sangat kurang baik 1
Kurang baik 2
Cukup baik 3
Baik 4
Sangat baik 5

(Sumber: Riduwan, 2016)
Persentase yang diperoleh merupakan
perbandingan dari jumlah skor pengumpulan
data validator dengan skor maksimum.
Persentase dapat diperoleh dengan rumus:
2 skor total 100%
% skor Kkriteria % 0
Skor kriteria merupakan hasil kali skor
tertinggi, jumlah pertanyaan, dan jumlah
responden. Hasil analisis validasi ini digunakan
untuk mengetahui kelayakan LPT-KA dari segi
validitas, sehingga persentase yang diperoleh
diinterpretasikan dalam kriteria yang dapat
dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Kriteria Interpretasi Skor Validitas

Persentase(%) =

Penilaian Nilai Skala
Ya 1
Tidak 0
Hasil data respon peserta didik akan
dianalisis menggunakan metode deskriptif

kuantitatif berupa persentase dari data Skala
Guttman yang diperoleh dengan rumus:
2 skor total o
X skor Kkriteria * 100%
Persentase yang diperoleh, selanjutnya
diinterpretasikan dalam lima kriteria respon,
seperti yang disajikan pada Tabel 4 di bawah ini.

Persentase(%) =

Tabel 4 Kiriteria Interpretasi Skor Respon

Persentase (%) Kriteria
0-20 Sangat tidak praktis
21-40 Tidak praktis
41-60 Kurang praktis
61-80 Praktis
81-100 Sangat praktis

Persentase (%) Kriteria
0-20 Sangat tidak valid
21-40 Tidak valid
41-60 Kurang valid
61-80 Valid
81-100 Sangat valid

(Sumber: Riduwan, 2016)
Berdasarkan kriteria tersebut, LPT-KA

yang dikembangkan dinyatakan memenuhi
kriteria kelayakan isi, kelayakan konstruk
(kesesuaian antara substansi yang

teradministrasi dalam LPT-KA dengan indikator
keterampilan argumentasi), komponen
penyajian, dan komponen kebahasaan apabila
didapatkan persentase hasil penelitian sebesar
>81% dengan kriteria sangat valid.

Penilaian kepraktisan LPT-KA diperoleh
melalui hasil analisis angket respon peserta didik
yang berkaitan dengan kemudahan penggunaan
LPT-KA. Persentase data angket respon peserta
didik dianalisis berdasarkan skala Guttman.
Pengukuran dengan Skala Guttman dilakukan
agar mendapatkan jawaban yang tegas dengan
pernyataan “ya” atau “tidak.” Skor tertinggi
bernilai satu dan skor terendah bernilai nol

(Sumber: Riduwan, 2016)

Berdasarkan kriteria tersebut, LPT-KA
dinyatakan mudah digunakan dalam
pembelajaran  kimia  apabila  didapatkan
persentase hasil penelitian sebesar >81% dengan
kriteria sangat praktis.

Penilaian keefektifan LPT-KA diperoleh
dari lembar tes keterampilan argumentasi.
Pretest diberikan untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik dan posttest diberikan untuk
mengetahui keefektifan penggunaan LPT-KA
yang dikembangkan. Tahapan penyelenggaraan
tugas dalam kelas virtual untuk meningkatkan
argumentasi meliputi  persiapan  tugas,
pembelajaran kelas virtual, dan evaluasi berupa
posttest (Amornchai dkk., 2015).

Data hasil tes peserta didik dianalisis
secara deskriptif kuantitatif menggunakan N-
gain score dengan perhitungan sebagai berikut:

[%(Sf) — %(SD)]

9) = 100% —%(sD)]
keterangan:
(9) : peningkatan hasil belajar
(Sf : rata-rata posttest
(Si) : rata-rata pretest.

Hasil perhitungan nilai (g) diinterpretasikan
dalam kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 5 di
bawah ini.
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Tabel 5 Interpretasi Nilai N-Gain Skor

Nilai gain Kriteria

(g)=0,7 Tinggi
0,7>(g)=0,3 Sedang

(9) <0,3 Rendah

(Hake, 1998)

Berdasarkan kriteria tersebut, LPT-KA

dinyatakan efektif apabila didapatkan

peningkatan nilai N-gain skor > 0,7 dengan
kategori tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan  berjudul
“Pengembangan Lembar Penugasan Terstruktur
Pada Materi Laju Reaksi untuk Melatihkan
Keterampilan Argumentasi” LPT-KA
merupakan lembar penugasan terstruktur yang
memuat soal-soal komprehensif pada materi laju
reaksi untuk  melatihkan keterampilan
argumentasi. Lembar penugasan  terstruktur
adalah lembar kerja yang memang dirancang
untuk mengarahkan peserta didik dengan
bantuan dari guru agar mencapai target
pembelajaran (Kundi, 2013). LPT-KA sebagai
tugas terstruktur diberikan kepada peserta didik
diluar waktu tatap muka untuk melatih
kemandirian peserta didik dalam mengkonstruk
pengetahuannya. Hal tersebut sesuai dengan
Kurikulum 2013 yang mengharuskan peserta
didik antusias dan rajin terlibat dalam
pembelajaran.

LPT-KA yang dikembangkan perlu untuk
diuji kelayakannya agar dapat digunakan dalam
pembelajaran kimia. Kelayakan LPT-KA dinilai
dalam tiga kriteria sesuai rekomendasi Nieveen
(2010) yang meliputi validitas (isi dan konstruk),
kepraktisan, dan efektivitas. Sebelum divalidasi,
LPT-KA ini dikaji oleh dosen kimia FMIPA
Unesa terlebih dahulu. Pengkajian dilakukan
terhadap isi dan bahasa yang digunakan dalam
LPT-KA. Data hasil telaah tersebut berupa
saran atau masukan untuk penyempurnaan
LPT-KA, sehingga LPT-KA siap untuk
divalidasikan. Pada sampul LPT-KA sudah
mencakup tujuan dikembangkannya LPT-
KA vyaitu untuk melatihkan keterampilan
argumentasi dan sampul didesain dengan
ilustrasi yang menunjukkan materi yang
dipelajari yaitu laju reaksi yang disajikan
pada gambar di bawah ini.

KIMIA

LEMBAR PENUGASAN TERSTRUKTUR

LAJU REAKSI

Untuk Melatihkan X I

Keterampilan Argumentasi
/ [

Gambar 2 Tampilan Sampul LPT-KA

Validitas LPT-KA

Pada penelitian kuantitatif, intrumen
penelitian diuji validitasnya agar mendapatkan
data yang reliabel dan valid (Sugiyono, 2012).
Butir-butir komponen validitas yang digunakan
dalam lembar validasi mengacu pada intrumen
penilaian BSNP (2014) yang meliputi kelayakan
isi, konstruk, penyajian, dan kebahasaan.
Intrumen lembar validitas diberikan kepada
validator yaitu dua dosen Jurusan Kimia FMIPA
Unesa dan satu guru kimia SMA Assa’adah,
sehingga diperoleh rekapitulasi hasil validasi
ditunjukkan pada Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Validasi

Komponen Persentase Kriteria
Isi 83% Sangat valid
Konstruk 90% Sangat valid
Penyajian 83% Sangat valid
Kebahasaan 82% Sangat valid
Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi
pada Tabel 6, komponen kelayakan isi

memperoleh hasil sebesar 83% dengan Kkriteria
sangat valid. Hal ini berarti konten yang
teradministrasi dalam LPT-KA telah sesuai
dengan kriteria kelayakan isi meliputi ketepatan
materi yag disajikan dengan Kompetensi Dasar
(KD) laju reaksi, kemutakhiran dan keakuratan
fenomena yang disajikan dengan materi laju
reaksi, serta dimensi keterampilan argumentasi
(BSNP, 2014).

Validitas  konstruk  bertujuan  untuk
mengetahui kesesuaian antara substansi yang
teradministrasi dalam LPT-KA dengan indikator
keterampilan argumentasi. Pada Tabel 6,
validitas komponen konstruk memperoleh
persentase yang paling tinggi yaitu 90% dengan
kriteria sangat valid. Hal itu membuktikan
bahwa LPT-KA vyang dikembangkan telah

ISSN 2654-8119 (print), ISSN 2656-3940 (online)



Chemistry Education Practice, 4 (2), 2021 - 148
Farawansyah, Suyono

memuat  empat indikator  keterampilan
argumentasi yaitu claim, evidence, reasoning,
dan rebuttal, sehingga LPT-KA dinilai memiliki
konsistensi yang baik sebagai perangkat
pembelajaran  kimia  untuk  melatihkan
keterampilan argumentasi.

Ditinjau dari komponen penyajian, LPT-
KA dinyatakan sangat valid dengan persentase
sebesar 83%, artinya penyajian konsep dalam
LPT-KA telah disajikan secara runtut dan
sistematis, interaktif dan partisipatif, serta
dilengkapi dengan pendahuluan, daftar isi, dan
daftar pustaka (BSNP, 2014).

Bahasa adalah salah satu kunci penting
dalam pembelajaran kimia. Penggunaan bahasa
yang sesuai dapat berpengaruh terhadap
keberhasilan peserta didik dalam memahami
suatu materi, sehingga diperlukan validitas LPT-
KA dalam komponen kebahasaan. Pada Tabel 6,
komponen kebahasaan memperoleh persentase
sebesar 82%. Hasil validasi komponen
kebahasaan memiliki persentase yang paling
rendah diantara komponen yang lainnya, hal ini
berhubungan dengan hasil respon peserta didik
yang menyatakan bahwa masih terdapat
beberapa bahasa yang agak sulit untuk dipahami.
Persentase komponen kebahasan memperoleh
kriteria sangat valid artinya LPT-KA yang
dikembangkan telah sesuai dengan taraf
perkembangan peserta didik, dapat terbaca
dengan jelas dan tidak menimbulkan kerancuan,
memotivasi, dan memiliki alur berfikir yang
runtut (BSNP, 2014).

Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi
pada Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh
komponen validitas yang terdiri dari validitas isi,
konstruk, penyajian, dan kebahasaan
memperoleh persentase >81% untuk setiap
komponen dengan kriteria sangat valid, sehingga
dari segi validitas LPT-KA yang dikembangkan
sangat layak digunakan dalam pembelajaran
kimia pada materi laju reaksi untuk melatihkan
keterampilan argumentasi.

Kepraktisan LPT-KA

LPT-KA vyang sudah divalidasi dan
direvisi, selanjutnya diuji cobakan kepada 15
orang peserta didik kelas XI dari SMAN 1
Sidayu dan SMA Assa’adah. LPT-KA dikatakan
praktis apabila mudah dalam penggunaanya.
Kepraktisan LPT-KA ini diperoleh dari hasil
analisis angket respon peserta didik terhadap
LPT-KA. Angket respon diberikan dalam dua
bentuk yaitu respon terbuka dan respon tertutup.

Rekapitulasi hasil respon tertutup peserta didik
ditunjukkan pada Tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7 Rekapitulasi Hasil Respon Tertutup

Komponen Persentase Kriteria
Claim 100% Sangat praktis
Evidence 100% Sangat praktis
Reasoning 100% Sangat praktis
Rebuttal 100% Sangat praktis
Komponen konstruk LPT-KA

memberikan arahan kepada peserta didik untuk:
1) menuliskan pernyataan yang merupakan
sebuah klaim yang disusun untuk memberikan
penilaian terhadap sebuah fenomena dan data, 2)
menuliskan beberapa bukti yang sesuai untuk
memperkuat klaim yang telah disusun, 3)
merumuskan pernyataan untuk menjelaskan
kesesuaian  bukti yang diajukan dalam
memperkuat klaim yang telah disusun, dan 4)
menuliskan sebuah pernyatan dan menyertakan
alasan yang diajukan untuk mengatakan bahwa
sebuah pernyataan lain yang diajukan adalah
salah. Keempat komponen tersebut sesuai
dengan indikator keterampilan argumentasi yang
dikemukakan oleh Mcneill & Krajcik (2011)
yaitu menyusun klaim (claim), menujukkan
bukti (evidence), menyusun alasan (reasoning),
dan menyusun kontraargumentasi (rebuttal).

LPT-KA vyang dikembangkan telah
memberikan arahan untuk  melatihkan
keterampilan argumentasi dalam setiap tahapan,
karena LPT-KA ini sudah memuat petunjuk dan
contoh  penyelesaian  soal yang  dapat
memfasilitasi peserta didik untuk menafsirkan
tugas yang harus diselesaikan dalam LPT-KA.
Berdasarkan rekapitulasi hasil angket respon
tertutup pada Tabel 7, dari segi kepraktisan
LPT-KA yang dikembangkan dikatakan sangat
praktis atau mudah digunakan untuk melatihkan
keterampilan argumentasi pada materi laju
reaksi. Hal tersebut ditunjukkan dengan
perolehan persentase sebesar 100% dengan
kategori sangat praktis pada setiap komponen
keterampilan argumentasi.

Angket  terbuka  digunakan  untuk
membuktikan keselarasan respon peserta didik
pada angket tertutup. Terkait dengan
kepraktisan, peserta didik menilai bahwa LPT-
KA vyang dikembangkan sudah praktis untuk
melatinkan  keterampilan argumentasi. Hal
tersebut juga diperkuat oleh respon yang
menunjukkan bahwa peserta didik terfasilitasi
untuk berlatih argumentasi, karena dalam LPT-
KA sudah memuat empat tahapan keterampilan
argumentasi. Fakta ini membuktikan bahwa
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LPT-KA yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria kepraktisan.

Keefektifan LPT-KA

Metode tes yang digunakan untuk
mengukur keterampilan argumentasi peserta
didik dalam penelitian ini yaitu metode pretest
dan posttest. Peserta didik diberikan lembar
pretest terlebih dahulu sebelum mengerjakan
tugas yang ada dalam LPT-KA, kemudian
diberikan lembar posttest. Data hasil pretest dan
posttest keterampilan argumentasi
dikalkulasikan dengan menggunakan N-gain
skor untuk mengetahui keterampilan
argumentasi dan pemahaman peserta didik
sebelum dan sesudah diterapkan LPT-KA. Hasil
tes terkait keterampilan argumentasi ditunjukkan
pada Tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8 Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan

Argumentasi
Pretest Posttest N-Gain Kriteria
26% 83% 0,78 Tinggi
Rata-rata hasil pretest menunjukkan

bahwa semua peserta didik belum tuntas. Nilai
terbesar pada pretest didapatkan oleh AF yaitu
sebesar 44. Soal pretest memuat seluruh
indikator keterampilan argumentasi. Nilai N-
gain skor yang didapatkan mendekati kriteria
sedang, artinya masih terdapat jawaban peserta
didik yang tidak lengkap dalam menjawab
pertanyaan pada setiap indikator keterampilan
argumentasi. Hal tersebut dapat terjadi karena
LPT-KA dinilai masih asing dikalangan peserta
didik kelas XI SMA, terlebih lagi bersumber
pada hasil wawancara guru SMAN 1 Sidayu
didapatkan  peserta didik belum pernah
dilatihkan keterampilan-keterampilan berpikir
abad ke-21 vyang sesuai dengan tahapan
keterampilannya,  salah  satunya  adalah
keterampilan argumentasi.

Pada komponen yang pertama vyaitu
menyusun klaim (claim), semua peserta didik
dapat menyusun klaim dengan benar, artinya
klaim yang disusun sesuai dengan fenomena dan
data yang disajikan yaitu terkait dengan “katalis
yang dapat meningkatkan laju reaksi” Pada
komponen kedua yaitu menunjukkan bukti
(evidence), terdapat empat peserta didik yang
masih belum menjawab dengan tepat. Dalam
pengajuan bukti, peserta didik diminta untuk
memberikan sumber kutipan, akan tetapi masih
banyak yang belum menyantumkan hal tersebut.
Padahal data dari sumber yang valid sangat

diperlukan  untuk sebuah
argument.

Pada komponen ketiga yaitu menyusun
alasan (reasoning), masih terdapat delapan
peserta didik yang tidak menjawab dengan tepat,
kebanyakan peserta didik hanya menjelaskan
bukti yang diajukan. Padahal maksud dari
pengajuan  alasan  disini  bukan  hanya
menjelaskan alasan dari bukti yang diajukan,
tetapi mengaitkan bukti dengan klaim yang
sudah disusun melalui penjelasan. Pada tahap
keempat yaitu menyusun kontraargumentasi
(rebuttal) juga demikian, peserta didik
kebanyakan hanya menyatakan bahwa klaim
yang diajukan oleh orang lain salah tanpa ada
penjelasan pendukung atau sudah mengajukan
bukti tetapi bukti yang diajukan tidak sesuai
untuk menolak klaim.

Berdasarkan analisis data hasil tes pada
Tabel 8, diperoleh nilai N-gain sebesar 0,78.
Peningkatan kemampuan peserta didik dalam
beragumentasi yang ditunjukkan oleh nilai N-
gain skor dengan kategori tinggi, sehingga dari
segi efektivitas, LPT-KA yang dikembangkan
dikatakan efektif atau sangat layak dipergunakan
untuk melatihkan keterampilan argumentasi
dalam pembelajaran kimia pada materi laju
reaksi.

Pembelajaran kimia dengan menggunakan
LPT-KA materi laju reaksi dapat meningkatkan
keterampilan  argumentasi  peserta  didik.
Keterampilan argumentasi relevan dengan
tingkat pemahaman peserta didik. Kemampuan
dalam berargumentasi sangat penting untuk
memfasilitasi peserta didik, sehingga dapat
memahami dan mengkonstruk pengetahuan
secara mandiri (Putri dkk., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan permasalahan dan data hasil
penelitian, LPT-KA yang dikembangkan
memperoleh kriteria sangat valid pada validitas
isi dan konstruk. LPT-KA memperoleh kategori
sangat praktis atau mudah digunakan, dilihat
dari persentase respon peserta didik yang sangat
positif pada kriteria kepraktisan. LPT-KA juga
memenuhi kriteria keefektifan, ditunjukkan dari
hasil tes keterampilan argumentasi yang
mendapatkan N-gain skor kategori tinggi,
sehingga Lembar Penugasan Terstruktur (LPT)
pada materi laju reaksi untuk melatihkan
Keterampilan Argumentasi (KA) telah layak
digunakan sebagai perangkat pembelajaran
kimia. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan
pengembangan lembar penugasan terstruktur

menghasilkan
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untuk keterampilan argumentasi pada materi
kimia yang lain, sehingga peserta didik dapat
memahami materi pada mata pelajaran kimia
secara komprehensif.
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